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Di Tahun Baru, Dengan Berkah ‘Semoga Anda Menjadi Pembuat Upaya Intens’; 
Tunjukkanlah Wujud Malaikat di Wajah Anda—Dengan Yoga Vulkanik dari Wujud Cahaya 

dan Kekuatan Anda, Bakarlah Semua Kesia-siaan dan Donasikanlah Kekuatan kepada 
Jiwa-Jiwa yang Tidak Bahagia dan Tidak Damai 

Hari ini, Sang Pencipta keluarga Brahmana melihat keluarga Beliau di segala 
tempat. Ini adalah keluarga yang kecil, dunia yang kecil, namun sangat indah 
karena terdiri dari segenggam di antara berjuta jiwa. Mengapa mereka begitu 
indah? Karena mereka telah mengenali Sang Ayah. Mereka telah mengklaim hak 
atas warisan Sang Ayah. Sebagaimana Sang Ayah itu indah, demikian pula 
keluarga Brahmana ini. BapDada telah menciptakan bintang keberuntungan 
berkilau di dahi Anda sejak kelahiran Anda, dan itulah sebabnya dunia kecil ini 
begitu indah. Anda semua menyadari swamaan Anda ini, bukan? BapDada 
sangat senang melihat setiap anak, dan lagu apa yang Beliau nyanyikan? Wah, 
anak-anak! Wah! 

Hari ini, Anda semua telah datang untuk menemui Sang Ayah pada hari yang 
istimewa ini. Hari ini adalah hari peralihan: hari untuk mengucapkan selamat 
tinggal sekaligus menyambut hal yang baru. Bagaimanapun juga, momen 
pertemuan seperti ini memiliki makna yang sangat penting. Di mana pun terjadi 
pertemuan antara samudra dan sungai, tempat itu memiliki arti yang sangat 
penting. Oleh karena itu, makna hari ini sungguh patut dipuji. Tahun yang lama 
akan segera berakhir dan tahun yang baru akan segera dimulai. Pada hari ini, 
Anda masing-masing memiliki antusiasme yang begitu besar di dalam hati untuk 
menyongsong tahun mendatang. Anda masing-masing telah menyusun rencana 
di dalam hati mengenai apa yang harus dilepaskan dan Anda ingin menjadi 
sosok seperti apa. Sudahkah Anda membuat kedua rencana tersebut? 
Sudahkah? Bagi Anda yang telah merencanakan untuk melangkah maju dan 
melakukan upaya intens di tahun mendatang, angkatlah tangan Anda! Sudahkah 
Anda membuat rencana? Selamat! Setiap anak tahu apa yang diinginkan 
BapDada bagi setiap anak. BapDada memiliki harapan suci bagi setiap anak: 
Biarlah setiap anak menjadi komplet dan sempurna, sama seperti Sang Ayah. 
Kini, bahkan waktu pun bekerja sama dengan Anda. Anda masing-masing telah 
menyusun rencana baru dalam mental Anda sendiri, bukan? Anda harus 
menanggalkan sesuatu dan melangkah maju lagi. Jadi, apa yang akan Anda 
tanggalkan? BapDada melihat bahwa, dalam hal menanggalkan dunia lama dan 
relasi-relasi lama ini, Anda semua memberikan perhatian untuk melakukan 
upaya untuk ini. Ada satu hal yang ingin Anda semua tanggalkan, namun hingga 



saat ini, BapDada melihat bahwa Anda masih memerlukan sedikit usaha untuk 
menanggalkan sanskara lama. BapDada ingin Anda masing-masing membakar 
habis sanskara lama Anda sendiri di Tahun Baru ini. Anda semua juga ingin 
mewujudkan pikiran ini, bukan? Itu adalah sanskara lama yang Anda sebut 
sebagai sifat Anda. "Itu bukan niat saya, tapi itu sifat saya!" Jadi, itu bukanlah 
sifat dari kelahiran sebagai Brahmana ini, melainkan sifat lama. Pada hari ini, 
bakarlah sanskara lama itu. Anda masing-masing mengenal diri sendiri. Jadi, 
hari ini, bersamaan dengan mengucapkan selamat tinggal pada tahun yang akan 
berlalu, bisakah Anda membulatkan tekad untuk menanggalkan sanskara itu? 
Bisakah Anda melakukannya? Anda memang menginginkannya—bukan berarti 
Anda tidak mau—tetapi sanskara itulah yang berulang kali menciptakan 
rintangan dengan berbagai cara saat Anda membuat upaya intens. Jadi, 
BapDada menginginkan agar pada hari ini, bersamaan dengan mengucapkan 
selamat tinggal pada tahun lalu, Anda juga mengucapkan selamat tinggal pada 
sanskara tersebut. Apakah Anda siap melakukannya? Mereka yang siap, angkat 
tangan! Apa yang akan Anda lakukan untuk itu? Sudahkah Anda memikirkan 
rencana bagi diri sendiri? Hal terbaik untuk itu adalah tekad yang kuat. Anda 
memiliki pemikiran bahwa hal itu harus terjadi, namun harus ada intensitas 
(kekuatan) dalam pikiran-pikiran tersebut. Segera setelah menjadi seorang 
Brahmana, Anda berjanji untuk tidak mengonsumsi makanan yang tidak suci. 
BapDada melihat bahwa, berkat tekad yang kuat, sebagian besar dari Anda telah 
lulus dalam hal ini. Sama seperti Anda memiliki tekad untuk tidak mengonsumsi 
makanan yang tidak suci bagi badan—dan Anda benar-benar 
mempraktikkannya—demikian pula, Anda harus memiliki tekad yang kuat bagi 
mental Anda: Anda tidak akan pernah membiarkan pikiran yang sia-sia muncul 
terhadap siapa pun atau apa pun dalam situasi apa pun, dan Anda pasti harus 
senantiasa memiliki restu baik serta perasaan suci bagi setiap jiwa. Pikiran 
adalah makanan bagi mental; jadi, sama seperti sebagian besar dari Anda telah 
memiliki tekad kuat terkait badan, tidak bisakah Anda juga memiliki tekad kuat 
melenyapkan pikiran sia-sia dan perasaan yang tidak suci? Tidak bisakah Anda 
menumbuhkan cinta kasih dan semangat kerja sama bagi setiap jiwa di dalam 
hati dan mental Anda? 

Jadi, hari ini, bersamaan dengan berakhirnya tahun lama ini, BapDada ingin 
setiap anak mengucapkan selamat tinggal pada sikap mental dan pandangan 
lama. Bisakah Anda memiliki tekad yang kuat ini? Bisakah? Katakanlah! Para 
ibu, pengajar, dan semua brother, apakah Anda menginginkan hal ini? Ya, angkat 
tangan Anda! Mulai besok, jika Anda memiliki hal-hal yang sia-sia—baik itu 
perasaan maupun niat yang sia-sia—terhadap jiwa mana pun... Anda ingin 
merayakan upacara penyelesaiannya hari ini, bukan? Katakanlah! Apakah Anda 
semua, para pengajar, sudah siap? Para pengajar, angkat kedua tangan Anda! 



Angkatlah! Achcha. Bagi yang belum mengangkat tangan, angkatlah tangan 
Anda! Mereka yang belum mengangkat tangan, berdirilah! Bagus. Apakah ada di 
antara Anda yang akan berupaya namun tidak memiliki tekad yang kuat? Bagi 
Anda yang telah berdiri, angkatlah tangan jika Anda memelihara tujuan ini dan 
melakukan upaya. Sembari memperhatikan waktu, renungkanlah hal ini: di 
Zaman Peralihan ini, Anda semua harus meraih kesuksesan yang dampaknya 
akan dirasakan dalam jangka waktu yang sangat lama di masa depan. Anda 
harus mengklaim warisan untuk 21 kelahiran. Tentu saja, ada perbedaan yang 
sangat besar antara satu kelahiran ini dan 21 kelahiran tersebut. Dalam satu 
kelahiran ini, Anda harus melakukan upaya yang intens dan berkelanjutan dalam 
jangka waktu yang panjang, karena hanya dengan cara itulah Anda akan 
memperoleh pencapaian yang bertahan untuk jangka waktu yang lama. Anda 
memiliki cinta kasih kepada Sang Ayah dan karena itu Anda ingin terus bersama 
Beliau, bukan? Anda ingin senantiasa dekat dengan Beliau, bukan? Anda ingin 
menjadi pendamping Ayah Brahma dan mengklaim hak atas kerajaan, bukan? 
Oleh karena itu, bahkan saat ini pun, Anda harus menjadi setara dengan Sang 
Ayah sepanjang masa peralihan ini. Anda semua sudah mengetahui betapa 
besarnya cinta kasih Ayah Brahma kepada setiap anak. Setiap anak berkata, 
"Baba saya. Baba tidak mengasihi siapa pun sebesar Beliau mengasihi saya. 
Beliau mengasihi saya!" Jadi, Anda sedang mengalami cinta kasih dari Bap 
maupun Dada dalam kelahiran ini; dan Anda tidak akan pernah bisa menolak 
permintaan sosok yang Anda kasihi. Anda semua memiliki cinta kasih kepada 
Ayah Brahma. Seberapa besar cinta kasih Anda? Cinta kasih Anda sangat besar. 
Mungkin Anda tidak bisa menunjukkannya, tetapi Sang Ayah tahu bahwa semua 
anak memiliki cinta kasih kepada Beliau. Itu memang berurutan, namun 
BapDada tetap memberikan sertifikat kepada setiap anak, karena setiap anak 
mengasihi Beliau. Anda mengasihi Beliau, namun Sang Ayah melihat bahwa 
terkadang Anda bersikap nakal. Jadi, apa yang dilakukan Sang Ayah pada saat 
itu? Melihat semua itu, Sang Ayah terus memberikan kekuatan khusus, karena 
Beliau ingin setiap anak Beliau menjadi anak raja. Di dunia ini, seorang anak 
yang sangat disayangi akan disebut sebagai "Raja-bachcha!" (anak raja). Dia 
bukan seorang raja, tetapi dia disebut raja. Anda semua sekarang adalah 
anak-anak raja bagi BapDada, dan di masa depan pun Anda akan menjadi 
anak-anak raja. Saat ini, Anda memiliki swamaan dan kedaulatan diri. 
Sekarang, Anda sebagai jiwa sedang memerintah atas seluruh indra fisik Anda. 
Jadi, saat ini Anda adalah master atas diri Anda sendiri, dan di masa depan 
Anda akan menjadi sosok yang memiliki hak atas kerajaan. Jadi, Anda adalah 
anak-anak raja, bukan? Anggukkan kepala jika Anda memang demikian! 

Jadi, hari ini pada saat amrit vela, BapDada berkeliling ke mana-mana: baik di 
negeri ini maupun di luar negeri. Apa yang Beliau lihat? Sebagian besar dari 



Anda duduk untuk melakukan yoga pada saat amrit vela. Anda duduk dengan 
penuh cinta kasih, berbincang dengan BapDada, duduk dalam kesadaran jiwa, 
bahkan menyerap kekuatan dari BapDada. Namun, BapDada menginginkan 
adanya kebaruan di Tahun Baru mendatang karena, dari hari ke hari, situasi kini 
akan menjadi semakin kritis dan penuh kesulitan. Di masa seperti ini, Anda perlu 
melakukan yoga yang bersifat vulkanik. Kini, yoga yang bersifat vulkanik itu 
sangatlah diperlukan.Yoga vulkanik berarti berada dalam wujud cahaya dan 
kekuatan, light & might, yang powerful, penuh kekuatan, karena, seiring 
berjalannya waktu, kesengsaraan, ketidakdamaian, dan pergolakan kini akan 
meningkat. Inilah sebabnya mengapa Anda perlu memberikan kekuatan kepada 
jiwa-jiwa yang tidak bahagia dan gelisah tersebut melalui yoga vulkanik Anda 
yang istimewa. Sebagai respon atas kesengsaraan dan ketidakdamaian mereka, 
Anda harus memberikan kekuatan dan kedamaian kepada mereka melalui 
pelayanan mental Anda. Anda telah menetapkan topik untuk masa kini: ‘Satu 
keluarga’. Kini, karena ini adalah satu keluarga, maka Anda harus memberikan 
setetes sesuatu kepada jiwa-jiwa yang tidak damai itu. Oleh karena itu, BapDada 
kini menarik perhatian Anda pada perlunya yoga vulkanik, khususnya menjelang 
Tahun Baru yang akan datang. Saat ini ada kebutuhan akan yoga vulkanik. 
Hanya dengan yoga vulkanik Andalah sisa-sisa sanskara akan terbakar habis. 

Sekarang, rekan-rekan Anda dari advance party ingin agar Anda 
masing-masing meningkatkan kesadaran akan waktu dan waktu penyelesaian di 
hadapan semua jiwa. Ingatlah kembali tentang perjalanan pulang. Didi Anda 
(Didi Manmohini) mengingatkan Anda: "Dulu saya selalu ingat: 'Sekarang kita 
harus pulang. Kita harus pulang.'" Dadi Anda mengingatkan Anda: "Saya selalu 
ingat bahwa kita semua harus menjadi komplet dan sempurna; saya selalu 
memiliki kepedulian yang mendalam akan hal ini." 

Jadi, hari ini, khususnya pada saat amrit vela, sembari merayakan pertemuan 
dengan BapDada, mereka mengatakan hal ini: Kini, mewakili kita semua, para 
Dadi yang telah berpulang bersatu suara mengatakan bahwa saat ini terdapat 
kebutuhan besar akan yoga vulkanik, baik untuk memberikan kedamaian kepada 
jiwa-jiwa lain maupun untuk membuat keluarga Brahmana komplet. Andalah kini 
instrumen yang akan mendekatkan waktu. Lantas, apa yang akan Anda lakukan 
di tahun mendatang? Apa hal khusus yang akan Anda kerjakan? Selain saling 
mengasihi dan bekerja sama satu sama lain, setiap center akan menciptakan 
vibrasi yoga vulkanik. Selain saling mengasihi dan bekerja sama, setiap individu 
akan senantiasa memberi perhatian dalam setiap perbuatan; Anda akan saling 
bekerja sama mengatasi kelemahan apa pun yang mungkin masih tersisa. 
Layanilah jiwa-jiwa lain melalui mental Anda, dan khususnya, layanilah 
rekan-rekan Brahmana Anda dengan kerja sama Anda. Hanya dengan cara 



itulah keinginan hati mereka akan terpenuhi. 

Jadi, hari ini, advance party mengingatkan Anda dari alam halus dan juga 
menyampaikan harapan-harapan di hati mereka untuk tahun mendatang. Jadi, 
berbicaralah! Anda telah mendengar pemikiran BapDada dan, bersamaan 
dengan itu, Anda juga telah mendengar perasaan suci dari para Dadi untuk 
tahun mendatang, bukan? BapDada memberikan tiga jenis ucapan selamat 
kepada Anda semua, anak-anak Beliau, baik Anda lemah maupun Anda yang 
melakukan upaya intens. 1) Selamat atas kehidupan baru Anda. 2) Selamat 
Tahun Baru. 3) Selamat karena akan kembali ke dunia baru sebagai 
pendamping. 

BapDada juga telah berkata: Anda masing-masing harus menetapkan waktu bagi 
diri sendiri: Kapan saya akan membuat diri saya setara dengan Sang Ayah? 
Tetapkanlah hal ini di dalam hati Anda. Anda tahu caranya menetapkan hal ini, 
bukan? Hari ini, seraya memandang setiap anak, BapDada memberikan berkah: 
Semoga di tahun mendatang, setiap anak menjadi pembuat upaya intens. Pada 
saat amrit vela, ketika Anda duduk untuk melakukan ingatan dan saat tiba 
waktunya untuk bangun, biarlah hati Anda mengingat berkah dari BapDada ini: 
Semoga Anda menjadi pembuat upaya intens. Di awal tadi, BapDada telah 
menarik perhatian Anda pada dua hal, karena Zaman Peralihan akan berakhir 
secara tiba-tiba. 1) Waktu. 2) Pikiran Anda. Perhatikanlah kedua hal ini di setiap 
saat. Inilah perasaan suci yang dimiliki BapDada bagi setiap anak: Di tahun ini, 
sosok seperti apakah yang harus dicapai oleh setiap anak? Akan menjadi seperti 
apakah Anda? Siapa pun yang memandang wajah Anda, biarlah mereka melihat 
wujud malaikat Anda. Bukan “Saya si ini atau si itu”. Biarlah mereka mengalami 
Anda sebagai sosok malaikat; oleh karena itu, Anda harus mengalami yoga 
vulkanik. Jangan ada hal yang sia-sia! Dengan yoga Anda yang berwujud 
cahaya dan kekuatan, bakarlah segala kesia-siaan. Siapa pun yang memandang 
Anda, biarlah mereka hanya melihat sosok malaikat yang penuh kekuatan, 
karena bukankah Anda adalah anak-anak Sang Ayah yang telah lama hilang dan 
kini telah ditemukan kembali? Sang Ayah secara khusus telah memilih Anda dari 
berbagai tempat dan menjadikan Anda milik Beliau. Oleh karena itu, peganglah 
tujuan ini: Saya adalah jiwa Brahmana yang akan menjadi malaikat. Jadi, pada 
saat amrit vela, ingatlah hal ini dalam jadwal Anda: Saya adalah jiwa Brahmana, 
dan dengan demikian, saya adalah malaikat. Saat menjalani keseharian Anda, 
tetaplah berada dalam kesadaran akan wujud malaikat Anda. Anda menyukai 
wujud malaikat itu, bukan? Ayah Brahma telah menjadi malaikat; maka, ikutilah 
sang ayah! 

Anda telah menerima berkah untuk tahun ini. Menjadi pembuat upaya 



intens—bukan sekadar pembuat upaya biasa. Jika Anda hanya melakukan 
upaya biasa, Anda tidak akan menjadi pendamping di dalam kerajaan. Keinginan 
Sang Ayah adalah: Berapa pun jumlah murid yang mempelajari murli dan berapa 
pun jumlah murid Ketuhanan yang ada, akan menjadi apakah mereka semua? 
Menjadi malaikat. Segala beban akan dilepaskan. Beban dari sanskara apa pun 
akan berakhir. Jadi, apakah tugas rumah untuk tahun ini? Tugasnya adalah: 
Tetaplah berada dalam wujud malaikat. Inilah yang disebut sebagai upaya intens. 
Kini, setiap center harus memantau hasil pencapaian setiap murid setiap 
minggunya dan melihat: Apakah mereka telah melakukan upaya intens? Jika 
muncul situasi apa pun, bersikaplah kooperatif, berikan keberanian dengan 
penuh cinta kasih, serta jadikan center tersebut dan murid-muridnya sebagai 
pembuat upaya intens. Perhatikan hasilnya setiap minggu karena situasi dunia 
pasti akan mengalami guncangan hebat. 

Jadi, hari ini—pada hari peralihan, hari perpisahan sekaligus 
penyambutan—kepada Anda anak-anak semua, di mana pun berada: BapDada 
melihat bagaimana Anda semua menyaksikan segalanya melalui sarana sains 
dan betapa bahagianya Anda. BapDada memberikan berkah istimewa kepada 
Anda semua di mana pun Anda berada: Semoga Anda senantiasa menjadi 
permata kepuasan yang konstan. Tetaplah merasa puas dan buatlah orang lain 
merasa puas. Achcha. 

Sekarang, biarlah para Dadi berkumpul dan menyusun rencana baru. 
Bagaimana menurut Anda? (Dadi Janki berkata: Baba, bulan Januari sangatlah 
penting.Jika semua berupaya bersama-sama di bulan Januari ini, dan jika 
disusun sebuah rencana pelayanan sedemikian rupa sehingga "Baba saya" 
muncul dari lubuk hati terdalam setiap orang... inilah yang saya rasakan.) 

BapDada menginginkan adanya hal baru di Tahun Baru ini. Beliau tidak ingin 
sanskara yang lama dan sama. Biarlah setiap anak terlihat setara dengan Sang 
Ayah. Ikutilah jejak Ayah Brahma. Berbagai keadaan dan situasi juga pernah 
dihadapi oleh sang ayah, namun dia tetap berhasil menjadi sosok malaikat. 
Biarlah Anda masing-masing memiliki tekad ini dalam diri sendiri: “Saya harus 
menjadi malaikat." Ketika Anda memiliki pemikiran ini, Anda akan memberikan 
perhatian padanya: “Saya harus menjadi seperti itu." Saat Anda menjadi ini, 
Anda akan memancarkan vibrasi tersebut secara alami. Jadi, tujuan apa yang 
telah Anda tetapkan saat ini? “Saya harus menjadi malaikat." Katakanlah! 
Apakah tekad ini sudah kuat? Achcha. Banyak sekali cinta kasih dari lubuk hati 
dan ucapan selamat bagi Anda semua. 
Berkah: Semoga Anda menjadi malaikat double light. yang ringan dan 

bercahaya, yang memiliki semua rekening dan semua relasi dengan 



Sang Ayah Yang Esa. 
Untuk menjadi malaikat yang ringan bercahaya, tetaplah melampaui 
kesadaran akan badan, karena kesadaran badan itu ibarat lumpur, 
dan jika Anda memikul beban itu, akan timbul rasa berat. Malaikat 
adalah mereka yang bahkan tidak memiliki hubungan dengan badan 
mereka sendiri. Anda telah menyerahkan kembali kepada Sang Ayah 
badan yang sebelumnya diberikan Beliau kepada Anda. Begitu Anda 
menyerahkan sesuatu milik Anda kepada orang lain, hubungan Anda 
dengan hal itu pun berakhir. Segala rekening dan interaksi 
memberi-dan-menerima Anda kini terjalin hanya dengan Sang Ayah, 
karena semua rekening dan hubungan masa lalu telah usai. Hanya 
mereka yang telah melepaskan segalanya demikian; yang menjadi 
tak punya apa-apa secara kompletlah yang dapat menjadi malaikat 
yang ringan bercahaya. 

Slogan: Gunakanlah keistimewaan-keistimewaan Anda, maka Anda akan 
mengalami kemajuan di setiap langkah. 

  
***OM SHANTI*** 

Sinyal Avyakt: Rangkullah Semangat untuk Mengangkat Orang Lain, Termasuk Mereka 
yang Telah Menghina serta Mencemarkan Nama Baik Anda Janganlah memiliki keinginan 
untuk memberi kepada orang lain hanya setelah Anda menerima sesuatu dari mereka. Jangan 
biarkan pikiran seperti ini muncul: "Jika dia melakukan ini, maka saya akan melakukan itu; jika 
dia berubah, maka saya akan berubah; hanya jika dia berubah sedikit, saya pun akan berubah 
sedikit." Hanya mereka yang mampu melimpahi bahkan seorang pengemis dengan segala 
harta kekayaan serta mengangkat jiwa-jiwa yang menghina atau mencemarkan nama baik 
merekalah yang dapat dipenuhi oleh perasaan untuk mengangkat orang lain. 


